[Kota], [Tanggal Bulan Tahun]
Nomor: [Nomor Surat]/MEDIASI/[Bulan]/[Tahun]
Perihal: Permohonan Mediasi Restrukturisasi Pinjaman
Kepada Yth.
Kepala Eksekutif Pengawas [Sektor terkait]
Otoritas Jasa Keuangan
Gedung Radius Prawiro
Komplek Perkantoran Bank Indonesia
Jl. M.H. Thamrin No.2, Jakarta Pusat 10350
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap: [Nama sesuai KTP]
NIK: [Nomor KTP]
Alamat: [Alamat lengkap sesuai KTP]
No. Telepon: [Nomor yang bisa dihubungi]
Email: [Alamat email aktif]
Pekerjaan: [Pekerjaan saat ini]
Dengan ini mengajukan permohonan mediasi terhadap:
Nama Perusahaan: [Nama lengkap lembaga keuangan]
Alamat Perusahaan: [Alamat lengkap]
Nomor Kontrak/Pinjaman: [Nomor kontrak]
Tanggal Pinjaman: [Tanggal]
Nominal Pinjaman Pokok: Rp [Jumlah pokok pinjaman]
Tenor: [Jangka waktu] bulan
Bunga yang Disepakati: [Persentase]% per bulan
Jatuh Tempo: [Tanggal jatuh tempo]

KRONOLOGI KEJADIAN
1. Pada tanggal [tanggal], saya mengajukan pinjaman sebesar Rp [nominal] melalui [nama platform/bank] dengan tenor [jangka waktu] bulan dan bunga [persentase]% per bulan sesuai perjanjian.
2. Pinjaman disetujui dan dicairkan pada tanggal [tanggal] ke rekening [nama bank] nomor [nomor rekening] saya.
3. Saya telah membayar cicilan sebanyak [jumlah] kali dengan total pembayaran sebesar Rp [nominal] pada periode [sebutkan periode pembayaran].
4. Pada tanggal [tanggal], saya mengalami [sebutkan kondisi: PHK/penurunan penghasilan/sakit/kondisi darurat lainnya] yang menyebabkan kemampuan bayar saya menurun drastis.
5. Akibat kondisi tersebut, saya mengalami keterlambatan pembayaran sejak [tanggal], yang mengakibatkan akumulasi bunga dan denda hingga mencapai Rp [nominal].
6. Pada tanggal [tanggal], saya telah mengajukan permohonan restrukturisasi/keringanan kepada [nama perusahaan] melalui [sebutkan cara: email/telepon/datang langsung] dengan nomor tiket pengaduan [nomor tiket jika ada].
7. Pihak [nama perusahaan] memberikan tanggapan pada tanggal [tanggal] yang menyatakan [sebutkan isi tanggapan], namun tidak memberikan solusi yang sesuai dengan kemampuan bayar saya saat ini.
8. Hingga surat ini dibuat, total kewajiban saya tercatat sebesar Rp [nominal total], yang terdiri dari:
· Sisa pokok pinjaman: Rp [nominal]
· Bunga berjalan: Rp [nominal]
· Denda keterlambatan: Rp [nominal]
9. Saya telah berupaya bernegosiasi dengan pihak perusahaan untuk mendapatkan keringanan berupa penghapusan bunga dan denda, namun belum mencapai kesepakatan.

DASAR HUKUM PERMOHONAN
Permohonan mediasi ini diajukan berdasarkan:
1. POJK Nomor 18/POJK.07/2018 tentang Layanan Pengaduan Konsumen di Sektor Jasa Keuangan
2. POJK Nomor 61/POJK.07/2020 tentang Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa di Sektor Jasa Keuangan
3. POJK Nomor 10/POJK.05/2022 tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi yang mewajibkan penyelenggara fintech lending menyediakan mekanisme restrukturisasi
4. POJK Nomor 1/POJK.07/2023 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan

KONDISI KEUANGAN SAAT INI
Penghasilan Bulanan Saat Ini: Rp [nominal]
Pengeluaran Wajib Bulanan:
· Kebutuhan pokok keluarga: Rp [nominal]
· Biaya pendidikan: Rp [nominal]
· Biaya kesehatan: Rp [nominal]
· Cicilan/kewajiban lain: Rp [nominal]
· Total pengeluaran: Rp [nominal]
Kemampuan Bayar Maksimal: Rp [nominal] per bulan
Bukti Penurunan Kemampuan Bayar: [Sebutkan: Surat PHK/Surat keterangan sakit/Bukti penurunan omzet usaha/dll - terlampir]

KERUGIAN YANG DIALAMI
Kerugian Materiil:
· Akumulasi bunga yang terus bertambah: Rp [nominal]
· Denda keterlambatan yang tidak proporsional: Rp [nominal]
· Total kerugian finansial: Rp [nominal]
Kerugian Immateriil:
· Gangguan psikologis akibat penagihan yang intensif
· Tekanan mental karena beban utang yang terus membengkak
· [Sebutkan kerugian lain jika ada]

PERMOHONAN PENYELESAIAN
Berdasarkan kronologi dan kondisi keuangan di atas, dengan ini saya memohon kepada OJK untuk:
1. Memfasilitasi mediasi antara saya dengan [nama perusahaan] untuk mencapai kesepakatan restrukturisasi yang adil
2. Mengajukan skema pembayaran sebagai berikut:
· Penghapusan seluruh bunga berjalan sebesar Rp [nominal]
· Penghapusan seluruh denda keterlambatan sebesar Rp [nominal]
· Pembayaran sisa pokok pinjaman sebesar Rp [nominal] dengan skema: 
· Cicilan per bulan: Rp [nominal sesuai kemampuan]
· Tenor: [jangka waktu] bulan
· Tanpa bunga tambahan
3. Memberikan grace period (masa tenggang) selama [jumlah] bulan untuk stabilisasi keuangan saya
4. Memastikan tidak ada penagihan yang melanggar kode etik selama proses mediasi berlangsung
5. Memberikan surat kesepakatan tertulis yang mengikat kedua belah pihak setelah mediasi berhasil

KOMITMEN PENYELESAIAN
Saya menyatakan kesediaan dan komitmen untuk:
1. Melunasi sisa pokok pinjaman sesuai kesepakatan yang dicapai dalam mediasi
2. Membayar cicilan tepat waktu sesuai jadwal yang disepakati
3. Mengikuti seluruh proses mediasi dengan itikad baik
4. Menyediakan dokumen tambahan yang diperlukan dalam proses mediasi

LAMPIRAN
Sebagai bahan pertimbangan, saya lampirkan dokumen-dokumen berikut:
1. Fotokopi KTP yang masih berlaku
2. Salinan kontrak/perjanjian pinjaman
3. Bukti pembayaran cicilan yang sudah dilakukan (mutasi rekening)
4. Surat hasil penyelesaian pengaduan dari [nama perusahaan]
5. Screenshot komunikasi dengan customer service
6. Surat pernyataan bermeterai bahwa sengketa tidak sedang diproses di pengadilan/arbitrase
7. Bukti penurunan kemampuan bayar [sebutkan jenis dokumen]
8. [Dokumen pendukung lainnya]

Demikian surat permohonan mediasi ini saya sampaikan dengan sebenar-benarnya. Besar harapan saya agar OJK dapat memfasilitasi penyelesaian sengketa ini secara adil dan sesuai dengan prinsip perlindungan konsumen di sektor jasa keuangan.
Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,
[Tanda tangan di atas materai Rp10.000]
[Nama Lengkap]
